5.1

BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Pada sub bab ini dijelaskan tentang penjabaran hasil dari penelitian dan

pembuktian hipotesis.

1. Terdapat perbedaan perilaku perencanaan investasi berdasarkan pendapatan

2.

5.2

Pengetahuan keuangan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku perencanaan investasi

Pengalaman keuangan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku perencanaan investasi.

Pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku perencanaan investasi.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan - penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan

kemampuan variabel yang diteliti dalam menjelaskan perilaku perencanaan investasi,

diantaranya:

1.

Koefisien of Determinasi (R?) menunjukkan nilai dari R square sebesar 0.250.
Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebesar 25 persen perilaku perencanaan

investasi dipengaruhi oleh faktor pengetahuan keuangan dan pengalaman
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keuangan, sedangkan sisanya sebesar 75 persen dipengaruhi oleh variabel

lain.

. Responden dalam penelitian masih banyak yang belum memiliki pengalaman

keuangan, khususnya terkait pasar modal.

. Pernyataan variabel perilaku perencanaan investasi pada item Y2 menyatakan

pernyataan yang kurang tepat.
Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti

dapat memberikan saran-saran yang bermanfaat bagi pihak yang terkait dalam

penelitian ini. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Investor

Diharapkan dapat lebih memahami tentang pengetahuan keuangan dan
pengalaman keuangan terkait pada aset keuangan (saham, obligasi dan

reksadana).

.. Bagi Pemerintah

Diharapkan pemerintah Sidoarjo untuk dapat melakukan kegiatan sosialisasi
kepada masyarakat mengenai pentingnya perencanaan investasi terkait
pengetahuan dalam perbankan, pasar modal, produk asuransi, produk

pegadaian, dan dana pensiun di beberapa wilayah Sidoarjo.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya agar tidak mengulangi kesalahan

yang pernah terjadi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang dapat
mempengaruhi perilaku- perencanaan investasi seperti locus of control,
kecerdasan spiritual, dan sikap pengelolaan keuangan.

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penyebaran Kuesioner dengan
mendatangi responden secara langsung agar penyebaran tepat sasaran.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk membuat pernyataan yang tepat

terkait variabel perilaku perencanaan investasi.
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